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Abstrak

Seiring bertambahnya penduduk maka berdampak terhadap peningkatan industri perkayuan di Indonesia,
ketersedian kayu dihutan baik jumlah maupun kualitas semakin terbatas.Hal ini berpengaruh terhadap industri
papan partikel yang semakin sulit mendapatkan kayu yang solid dan berkualitas. Metode penelitian ini diawali
dengan mengumpulkan ampas tebu dan dibentuk menjadi partikel dengan mesh 20 dan 40. Fraksi penyusun papan
partikel AT:PS yaitu 70:30, 60:40, 50:50. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai keteguhan rekat, kekuatan
lentur dan densitas sudah memenuhi standar mutu SNI 03-2105-2006 adalah variasi BP1 yaitu fraksi 30% ampas
tebu dengan mesh 40 dan 70% styrofoam tetapi daya serap air pada variasi BP1 tidak memenuhi standar SNI 03-

2105-2006.
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1 Pendahuluan

Tebu atau sugarcane dalam bahasa inggris
dengan nama latin Saccharum officinarum
Linn adalah tanaman yang ditanam untuk bahan
baku gula. Tanaman ini termasuk jenis rumput-
rumputan, diindonesia tebu banyak
dibudidayakan dan merupakan salah satu negara
dengan produksi tebu yang cukup besar.
Tanaman tebu tidak hanya diolah diindustri besar
saja namun banyak UMKM yang mengolah tebu
menjadi usaha seperti es tebu. Umumnya limbah
ampas tebu dibuang begitu saja dan tidak diolah
lagi, untuk mendapatkan nilai tambah [1]. ampas
tebu dapat diolah dari komposit partikel ampas
tebu menjadi inti papan blok. Melihat
penigkatan jumlah penduduk, industrialisasi dan
gaya hidup berdampak pada peningkatan
kebutuhan salah satunya ialah pemenuhan
kebutuhan papan untuk perumahan dan furniture.
Produktivitas hutan yang semakin menurun akan
berakibat pada kesulitan untuk memenuhi
kebutuhan bahan kayu [2], [3]. Maka ini menjadi
salah satu alternatif penggati partikel kayu
dengan papan blok dari ampas tebu. Papan
partikel adalah kayu olahan yang terdiri dari dua
bagian yaitu matrik sebagai pengikat atau
pelindung komposit dan filler sebagai pengisi
komposit [4]. Komposit berpenguat serat alam
maupun buatan. Saat ini komposit berpenguat
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serat alam cukup banyak diteliti karena ramah
lingkungan dan mudah diperbaharui. Salah satu
penguat dari serat alam adalah ampas tebu
dengan menggunakan matrik dari plastik
polystyrene [1], [5]. Penguatan dengan serat
alami di komposit baru-baru ini mendapatkan
perhatian karena biaya rendah, kepadatan
rendah, sifat spesifik yang dapat diterima,
kemudahan pemisahan, peningkatan pemulihan
energi, netralitas CO,, biodegradabilitas, dan sifat
yang dapat didaur ulang [6], [7]. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
karakterisasi dari papan partikel berbasis limbah
ampas tebu dengan matrik dari styrofoam.

2 MetodaPenelitian
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pusat Riset
dan Pengembangan Teknik Mesin Politeknik
Negeri Lhoseumawe pada 20 Maret 2023.

2.2 Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan
adalah wadah, mesin penampung, ayakan dengan
mesh 40 dan 20, papan cetakan (30 cm x 30 cm x
1 cm) dari papan mika dan kayu, aluminium foil,
timbangan digital,sekrap, palu dan paku, gergaji
tangan, lem dan mesin uji lentur dan internal
bonding. Sedangkan bahan yang digunakan
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adalah ampas tebu, styrofoam bekas, NaOH,
coupling agent, silena dan benzoyl peroxide.

2.3 Proses Pembentukan Spesimen

Penelitian diawali dengan persiapan bahan
baku, mulai dari menjemur ampas tebu (untuk
menghilangkan kadar air) agar mudah dalam
proses pemotongan. ampas tebu yang telah
kering dipotong dengan ukuran + 50 mm,
kemudian direndam dalam larutan NaOH selama
3 jam lalu dibilas meggunakan air hingga bersih
kemudian dijemur hingga kering. Lalu ampas
tebu digiling menggunakan mesin penepung,

setelah itu hasil gilingan disortir dengan
menggunakan mesh 40 dan 20.
Campuran  pengikat  dibuat  dengan

mencapurkan pelarut PS kedalam larutan xylene,
coupling agent,benzoyl peroxide. Selanjutnya
kedalam campuran tersebut dimasukkan partikel
ampas tebu dan dilakukan mixer campuran dan
partikel hingga rata. Percetakan dilakukan pada
suhu ruang dan dibiarkan kering dan mengeras
selama 14 hari sebelum dilakukan pengujian.
Perbandingan komposisi unsur-unsur pembentuk
papan partikel menggunakan fraksi berat
ditunjukkan padaTabel 1.

Tabel 1. Variasi Unsur Pembentuk Ampas Tebu

No. Type Komposisi Mesh
Komposit _Ampas : PS

1 AP1 30:70
2 AP2 40:60 20
3 AP3 50:50
4 BP1 30:70
5 BP2 40:60 40
6 BP3 50:50

2.4Pengujian
a. Pengujian InternalBond
Pengujian internal bond atau keteguhan
rekat internal menggunakan Universal
Machine jenis UCT Series. Pengujian
dilakukan pada temperatur 26°C, dengan
kelembaban 60% RH dan keceaptan
penarikan 2mm/min.
b. Pengujian Lentur
Pengujian internal bond atau keteguhan
rekat internal menggunakan Universal
Machine jenis UCT Series. Pengujian
dilakukan pada temperatur 26°C, dengan
kelembaban 60% RH dan keceaptan
penarikan 5mm/min.
c. Pengujian Sifat Fisis
Pengujian ini meliputi pengujian kerapatan
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papan partikel, daya serap air[8].
» Kerapatan
Nilai kerapatan papan partikel dihitung
dengan rumus:

Kerapatan(g/cm) =

» Daya serap air
Daya serap air dihitung menggunakan

Berat (1)

Volume

persamaan:
DSA(%) = Berat% X 100%(2)
1
Keterangan:

B1= berat sebelum perendaman (gr)
B,= berat setelah perendaman (gr)

3 Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisa Pengujian Internal Bond
Berikut merupakan pengolahan data yag
diperoleh pada saat melakukan pengujian
internal bond untuk menguji kekuatan material
dengan menerima beban tarik terus menerus
yang disebut uga sebagai pengujian merusak
dengan mesin Ultimate Testing Machine (UTM)
model Tensilon dengan beban 50kN dengan
kecepatan tarik 2 mm/min, serta benda uji
mengacu pada standar spesimen uji internal
bond BS EN 319. Data-data pengujian dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.Hasil Analisis Pengujian Internal

Bonding
Variasi | Maximum Rata-rata Maximum Keteguhan
Load (N) Max Load Point Stress Rekat Internal

Point (N) (MPa) (MPa)
API-1 379.77 443515 0.15 0.18
AP1-2 307.26 02
AP2-1 342.18 302.14 0.13 0.12
AP2-2 262.1 0.1
AP3-1 232.64 208.86 0.09 0.084
AP3-2 185.08 0.07
BPI-1 1676.6 132926 0.67 0.53
BP1-2 981.92 0.39
BP2-1 479.44 605315 0.19 0.24
BP2-2 731.19 0.29
BP3-1 23561 3908 0.09 0.16
BP3-2 345.99 0.21

Pengujian internal bond digunakan untuk
mengetahui daya rekatan yang ada pada
spesimen ampas tebu dengan matriks styrofoam.
Pengujian ini penting agar mengetahui kekuatan
maksimal keteguhan rekat yang ada pada
material. Berdasarkan penelitian Hendri Nurdin
nilai keteguhan rekat tertinggi didapat pada
komposisi 60% ampas tebu dan 40% tepung
tapioka dengan nilai 0,66 kg/cm? dan nilai
terendah didapat pada komposisi 80% ampas
tebu dan 20% tepung tapioka dengan nilai 0,16
kg/cm?[9]

Dalam pengujian

internal bond ini
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dilakukan 2 kali pengujian dan berdasarkan
pengujian yang dilakukan nilai maksimum
diperoleh 0,53 MPa pada variasi (BP1) fraksi
30% ampas tebu dengan mesh 40 dan 70%
styrofoam .

0.8

/ —AP1

== AP2

/ —AP3

~BP1

’ \ BP2
0.1 1 < O —pm

0 0.02 0.04 0.06 0.08 0.1 0.12

Strain (mm/mm)

Gambarl. Uji Intetrnal Bond

0,53

24
018 \Ko,le
’ \

AP1 AP2 AP3 BP1 BP2 BP3
Variasi

o
o

o
~

o

Internal Bonding
(MPa)
o
N

Gambar2. Kekuatan Internal Bonding

Jika dibandingan dengan penelitian Hendri
nilai yang dihasilkan oleh penelitian ini memiliki
kekuatan yang berbeda dimana pada penelitian
ini Nilai yang dihasilkan lebih besar daripada
penelitian Hendri. Menurut Andika Papan
partikel dengan konsentrasi perekat styrofoam
terbesar akan menjadikan papan lebih solid
sehingga kerekatan antar partikel lebih besar.
Persentase perekat memegang peranan penting
dalam mengikat partikel serat sabut kelapa,
semakin tinggi persentase perekat dengan
pencampuran yang merata semakin tinggi daya
ikat antar partikel sehingga mempengaruhi
kekuatan struktural papan partikel dan
menyebabkan  keteguhan  rekat internal
meningkat[10]. Sebagian besar melewati
Standar Nasional Indonesia (SNI) karena
nilainya lebih dari 0,15-0,3 Mpa [8]

3.2 Analisa Data Pengujian Lentur
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Berikut merupakan pengolahan data yag
diperoleh pada saat melakukan pengujian
lenturuntuk menguji kekuatan material dengan
menerima beban disatu tumpuan terus menerus
yang disebut juga sebagai pengujian merusak
dengan mesin Ultimate Testing Machine (UTM)
model Tensilon dengan beban 50 kN dengan
kecepatan tarik 5 mm/min, serta benda uji
mengacu pada standar spesimen uji lentur
ASTM 790. Prngujian lentur dan kekuatan
lentur dapat dilihat pada gambar 3 dan 4.
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Gambar4.Grafik Kekuatan Lentur

Kekuatan lentur tertinggi terdapat pada
fraksi 30% ampas tebu mesh 40 dan 70%
styrofoam (BP1) dengan nilai sebesar 5,31 Mpa
dan nilai paling rendah terdapat pada Fraksi 50%
ampas tebu mesh 40 dan 50% styrofoam BP3)
mendapatkan nilai sebesar 1,24 Mpa. Jika
dibandingkan dengan papan partikel kayu kelapa
sawit yang memiliki nilali 9,06 Mpa nilai
pengujian inti papan partikel ampas tebu
meimilki kekuatan yang rendah. Berdasarkan
gambar 4 diketahui bahwa semakin banyak
ampas tebu maka nilai pengujian banding juga
akan turun. Modulus Elastisitas (MOE) adalah
kemampuan papan partikel ketika mendapatkan
tekanan berat sampai sebelum patah. Standar
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Masional Indonesia (SNI) memiliki nilai
minimum 2 Mpa maka variasi AP1, BP1 dan BP2
dinyatakan sesuai standar pada SNI 03-2105-
2006 [8].

3.3 Analisa Pengujian Densitas

Berdasarkan data pada tabel 3 maka
densitas tertinggi diperoleh oleh variasi (BP1)
atau 30% ampas tebu dengan mesh 40 dan 70%
styrofoam dengan perolehan niai sebesar 0,52
g/cm® dan densitas terendah diperoleh oleh
variasi (AP3) atau 50% ampas tebu dengan mesh
20 dengan 50% Styrofoam dengan peroleh nilai
sebesar 0,40 g/cm?® dapat dilihat pada gambar 5.
Kerapatan papan partikel ampas tebu memenuhi
persayratan SNI karena nilainya berada pada
0,40-0,52 g/cm® sedangkan standar yang
ditentukan oleh SNI 033-2105-2006 ialah
kerapatan papan partikel antara 0,40 g/cm3-0,52
g/cm?®

Tabel 3. Data Spesimen

Lebar T
(mm)

Densitas
(g/cnr’)

Volume
(cmr®)

wo

[€4]

.. . .| Panjang
Variasi (mm) (mm)

AP1 52.00 50.00 10.80 13.00 28,08 046

53.30 52.90 9.90 12.50 2791 045

AP3 52.00 56.00 10.00 11.60 2912 040

EP1 4029 50.70 10.00 10.70 2042 052

BP2 52.00 50.70 12.50 16.30 3295 049

52.00 044

BP3 52.10 10.50 12.40 28.44
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Gambarb.Grafik Pengujian Densitas

3.4 Analisa Pengujian Daya Serap Air

Nilai daya serap air yang dihasilkan
komposit partikle ampas tebu dengan styrofoam
berkisar antara 33,64% - 102,93%. Nilai rendah,
64% terdapat pada variasi BP1 atau fraksi 30%
ampas tebu dengan mesh 40 dan 70% styrofoam,
sedangkan nilai tertinggi terdapat pada variasi
AP3 atau fraksi 50% ampas tebu dengan mesh
20 dan 50% styrofoam grafik Nilai daya serap air
dapat dilihat pada gambar 6. Menurut arif
mahmud daya serap suatu komposit dipengaruhi
oleh sifat daya serap dari isi komposit. Daya
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serap pati dan serat selulosa sangat tinggi
patimerupakan yang dominan di antara kedua
kandungan tersebut [11], [12]. Maka penyerapan
air yang terjadi pada spesimen ini dianggap
wajar karena serat yang digunakan merupakan
serat alam yang memiliki sifat menyerap air
dengan baik. Akan tetapi daya serap air tidak
sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan
SNI yaitu daya serap air tidak lebih daripada
14% [8], [13].
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Gambar 6 Grafik Nilai Daya Serap Air

4 Kesimpulan

Kekuatan lentur tertinggi didapat pada variasi
BP1 dengan nilai sebesar 5,31 MPa dan nilai
paling rendah terdapat pada variasi BP3
mendapatkan nilai sebesar 1,24 MPa. Nilai
keteguhan rekat internal tertinggi didapat pada
variasi BP1 dengan nilai 0,53 MPa, kemudian
nilai terendah diperoleh oleh variasi AP3 dengan
nilai 0,08 MPa. Densitas tertinggi yang diperoleh
adalah variasi BP1 dengan nilai 0,52 g/cm? dan
nilai terendah adalah 0,4 g/cm? yang didapat dari
variasi AP3. Daya serap air yang dihasilkan oleh
inti papan blok dengan mesh 20 ialah 43,84-
102,93 % dan inti papan blok dengan mesh 40
mendapat nilai 33,64-101,61%.
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